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ABSTRACT 

The research about the phytoplankton community around main river in litoral zone 

Singkarak Lake has been condected on April 2014. This research to know the composition and 

structure community of phytoplankton around inflow and otflow in litoral zone, Singkarak 

Lake. The research were by survey method in 5 station with purposive sampling. The 

phytoplankton belong in 56 spesies consist of Bacillariophyceae (23 species), Chlorophyceae 

(22 species), Cyanophyceae (6 species), and Dinophyceae (5 species). The highest 

phytoplankton total density (2,272.97 ind/l) was found in inflow of Sumani River (Station III), 

and the lowest (305.88 ind/l) was found in inflow of Paninggahan River (Station IV). The 

dominant species phytoplankton was Ceratium furca, Cosmarium contractum, Denticula sp., 

Peridinium sp., Staurastrum subsaltan and Stauratrum playfairii.  Diversity inekx was ranged 

from 0.507- 2.004 with the highest diversity index of phytoplankton were found in inflow of 

Paninggahan River (Station IV) and the lowest in outflow of Intake PLTA (Station V). 

Equitability index (E) ranged from 0.176-0.658, and similarity index of phytoplankton was 

range 25.92%-61.54%. 
 

Key word : phytoplankton, diversity index, similarity index, litoral zone, 

composition, structure 

ABSTRAK 

Penelitian tentang komunitas fitoplankton di sekitar sungai utama di zona litoral Danau 

Singkarak telah dilakukan bulan April 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

komposisi dan struktur komunitas fitoplankton di sekitar aliran masuk dan keluar zona litoral 

Danau Singkarak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survey pada 5 stasiun 

pengamatan yang ditetapkan secara porpusive sampling. Fitoplankton yang ditemukan 

sebanyak 56 jenis yang terdiri dari empat kelas yaitu Bacillariophyceae (23 jenis), 

Chlorophyceae (22 jenis), Cyanophyceae (6 jenis), dan Dinophyceae (5 jenis). Kepadatan total 

fitoplankton tertinggi (2.272,97 ind/l) ditemukan pada aliran masuk sungai Sumani (Stasiun 

III) dan terendah (305,88 ind./l) ditemukan pada aliran masuk sungai Paninggahan (Stasiun 

IV). Jenis fitoplankton yang dominan yaitu  Ceratium furca, Cosmarium contractum, Denticula 

sp., Peridinium sp., Staurastrum subsaltan dan Stauratrum playfairii. Indeks keanekaragaman 

berkisar dari 0,507-2,004 dengan keanekaragaman tertinggi pada aliran masuk sungai 

Paninggahan (Stasiun IV) dan terendah pada aliran keluar Intake PLTA (Stasiun V) . Indeks 

equitabilias berkisar dari 0,176-0,658, dan indeks similaritas fitoplankton berkisar dari 

25,92%-61,54%. 
 

Kata Kunci: fitoplankton, indeks diversitas, indeks similaritas, zona litoral, 

komposisi, struktur 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Sumatera Barat memiliki 

luas area 42.297,3 km2 dan memiliki 

kondisi alam yang berupa dataran tinggi 

yang bergunung-gunung. Dari luas area 

yang dimiliki hanya 15% yang biasa 

digunakan untuk pertanian. Provinsi 

Sumatera Barat memiliki  lima buah  danau  

berukuran besar. Kelima danau tersebut 

adalah Danau Singkarak (10.908 ha), 

Danau Maninjau (9.950 ha), Danau Diateh 

(3.500 ha), Danau Dibawah (1.400 ha), 

Danau Talang (500 ha). Diantara kelima 

danau tersebut danau Singkarak merupakan 

danau dengan ukuran terbesar dan termasuk 

danau terluas ke-2 di pulau Sumatera 

(Suryono, Nomosatryo dan Mulyana, 2006) 

Danau Singkarak memiliki banyak 

aliran masuk berupa sungai ukaran kecil 

dan besar dengan total panjang aliran 1.076 

kilometer. diantaranya adalah Sungai 

Sumpur, Batang Baing, Sungai 

Paninggahan Sungai Saning Baka,  Sungai 

Sumani. Outlet Danau Singkarak keluar 

secara alami melalui Batang Ombilin 

(sebelah Timur), dan sejak tahun 1998 

dialirkan melaui terowongan PLTA 

Singkarak ke Asam Pulau menyatu dengan 

Batang Anai dengan kapasitas 175 MW 

(LIPI, 2013). 

Danau Singkarak dimanfaatkan 

untuk berbagai kepetingan yaitu domestik, 

pertanian, industri rumah tangga, 

pariwisata, sebagai areal penangkapan ikan 

dan sumber energi. Pada saat ini di Danau 

Singkarak sudah mulai dikembangkan 

budidaya ikan menggunakan keramba jala 

apung. Pemanfaatan danau yang beragam 

itu diikuti dengan kelembagaan yang 

mengatur seluruh kegiatan secara terpadu. 

Secara sektoral Danau Singkarak dikelola 

oleh banyak instansi yaitu dinas PSDA, 

Dinas Kehutanan, Dinas Perikanan, Dinas 

Pertanian, Dinas Pariwisata, PLTA dan 

nagari (KLH, 2011).  

Fitoplankton atau kelompok 

plankton tumbuhan merupakan 

mikroarganisme fotosintetik yang hidup 

melayang dan perpindahannya dalam air 

dipengaruhi oleh arus air (Goldman and 

Horne, 1989). Kepadatan dan diversitas 

fitoplankton dalam perairan dipengaruhi 

oleh kondisi fisika kimia air tetutama  

adalah cahaya, kandungan CO2 bebas, suhu, 

pH dan bahan hara (bahan nutrient). 

Banyaknya aliran masuk berupa sungai dan 

tingginya aktivitas manusia di sekeliling 

danau ini tentu akan berpengaruh terhadap 

kondisi fisika kimia air danau dan 

selanjutnya memberikan pengaruh pula 

terhadap komunitas fitoplankton yang 

hidup dalam danau. Apa saja jenis dan 

bagaimana struktur komunitas fitoplankton 

yang hidup sekitar aliran masuk dan keluar 

di zona litoral danau Singkarak masih 

terbatas informasinya.  
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Peta lokasi pengambilan sampel 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian , 

Sumber : Peta Topografi Bakosurtanal 

Ket: 1−5 Titik Stasiun Penelitian  (I, III, IV aliran masuk dan II, V aliran keluar) 

3 

4 

5 

1 

2 



Online Jurnal of Natural Science Vol 4(3) :290-299                                             ISSN: 2338-0950 

Desember  2015 

Komunitas Fitoplankton di Sekitar Sungai Utama Di Zona Litoral  Danau Singkarak, 

Provinsi Sumatera Barat 

(Serly Marselina Arifin dkk) 
293 

Selama rentang  beberapa  tahun 

setelah penelitian Intan (2009) sampai 

sekarang tentu  sudah  banyak perubahan 

yang terjadi terkait dengan struktur 

komunitas plankton secara umum dan 

fitoplankton secara khusus di Danau 

Singkarak. Perubahan tersebut diduga oleh 

perubahan kondisi fisika-kimia air terhadap 

biota air lainnya, diantaranya keberadaan 

fitoplankton sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan kembali dengan tujuan untuk 

mengetahui komposisi dan struktur 

komunitas fitoplankton di Danau 

Singkarak. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang keberadaan 

komunitas fitoplankton di Danau dan 

sebagai informasi dasar untuk pengelolaan 

danau. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan 

metode survei dan pengoleksian 

fitoplankton dilakukan dengan metode 

penyaringan secara vertikal mulai dari 

permukaan sampai kedalaman keeping 

secchi menggunakan jala plankton. 

Penentuan lokasi (stasiun) pengambilan 

sampel plankton dilakukan secara 

purposive berdasarkan aliran masuk dan 

keluar sungai utama dari Danau Singkarak. 

Stasiun pengambilan sampel seperti 

disajikan pada Lampiran 1. Sampel 

fitoplankton diambil dengan metoda 

penyaringan secara vertikal maksimum 

sedalam kedalaman Keping secchi dengan 

menggunakan Plankton net. Kedalaman 

Keping secchi diukur ditengah danau pada 

saat hari cerah dan cahaya matahari relatif 

tegak lurus dengan permukaan danau untuk 

menentukan batas zona litoral. Sampel air 

di ambil dengan cara menarik plankton net 

dari batas zona litoral sampai kepermukaan 

perairan dengan kecepatan 10 cm/detik. 

Sampel plankton yang sudah dikoleksi 

dimasukan kedalam botol film, selanjutnya 

sampel diberi formalin 40 % sampai laurtan 

formalin dalam air sampel menjadi 4%. 

Setiap stasiun pengamatan dilakukan  juga 

pengukuran beberapa faktor fisika-kima air 

seperti suhu diukur dengan termometer, pH 

dengan kertas pH, DO diukur dengan 

metode titrasi winkler dan CO2 

menggunakan titrasi standar dengan titran 

NaOH 0,02 N. 

Sampel yang didapat diidentifikasi 

dengan menggunakan buku acuan seperti 

Smith (1950), Prescott (1978,) dan Bold 

dan Wynne (1985), Kramer and Lang-

Barthalot (1986, 1988, 1991). 

A. Komposis Fitoplankton 

1. Kepadatan fitoplankton 

                          a x c 

 Kepadatan  (K) =  ------- 

                 L 

Keterangan : a =Jumlah rata individu suatu  

   jenis plankter dalam 1 ml 

           c =Volume konsentrat sampel 

          L=Volume air yang tersaring  

   (liter) 
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          K= Kepadatan  

   (Michael, 1984) 

Volume air tersaring (L) = A X D 

 Keterangan:A = luas permukaan jala  

    plankton (m2) 

           D = kedalaman air yang di  

    saring (m)   

(Welch, 1968) 

 

2. Kepadatan Relatif (KR) 

       Kepadatan suatu jenis      

KR  =  ------------------------------  x100% 

       Kepadatan seluruh jenis 

  (Michael, 1984) 

B. Struktur Komunitas Fitoplankton 

1.  Indeks Diversitas (Shannon –Wiener)

  

  

(Michael, 1984) 

 

Keterangan :  H’  = Indeks diversitas 

 ln = Logaritma natural 

Pi = ni/Ni (perbandingan 

jumlah individu suatu 

jenis dengan  

keseluruhan jenis) 

              S = Jumlah seluruh genus 

 

2.  Indeks Equibiilitas 

                        H’ 

E =      --------- 

                           H maks  

 

 (Michael, 1984). 

 

Keterangan :   E =Indeks 

Equitabilitas 

 H’ = Indeks diversitas  

   Shannon-Wienner 

 Hmaks = ln S 

ln S = Jumlah jenis.  

Nilainya berkisar 

antara 0-1 
 

3.  Indeks Similaritas   

       2C 

IS =      -------- 

                             A+B 

 

C = jumlah takson yang sama-sama hadir  

       pada kedua stasiun pengamatan yang  

       dibandingkan (stasiun I dan II)  

A = Jumlah takson yang hadir pada stasiun 

I  

B = Jumlah takson yang hadir pada stasiun 

II  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Komposisi Komunitas Fitoplankton 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

pada 3 (tiga) aliran masuk dan 2 (dua) aliran 

keluar di Danau Singkarak di dapatkan 

sebanyak 56 jenis fitoplankton, yang 

tergolong kedalam empat kelas yaitu, 

Bacillariophyceae (23 jenis), 

Chlorophyceae (22 jenis), Cyanophyceae 

(6 jenis), dan Dinophyceae (5 jenis). 

 

Keterangan: St (stasiun) : St  I= di daerah aliran 

masuk DAS Sumpur (Muara Batang 

Sumpur), St II= di daerah Aliran keluar 

DAS Batang Ombilin (Mulut out let 

Singkarak), St III= di daerah aliran 

masuk DAS Batang Sumani (Muara 

Batang Sumani), St IV= di daerah aliran 

 

H’ =  

 

   s 

-∑ pi ln pi 

  i = 1 
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masuk DAS Paninggahan. (Muara 

Batang Paninggahan). St V= di daerah 

aliran keluar  dekat intake PLTA 

Singkarak, - = tidak di temukan 

 

Jumlah dan komposisi jenis 

fitoplankton yang didapatkan pada 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Tasrul 

(1991) yaitu sebanyak 93 jenis yang 

tergolong kedalam 5 kelas yaitu 

Bacillariophyceae (15 jenis), 

Chlorophyceae (39 jenis), Cyanophyceae 

(22 jenis), Euglenophyceae (15 jenis), dan 

Dinophyceae (2 jenis).  

Kepadatan relatif kelas fitoplankton 

pada masing-masing stasiun pengamatan 

berkisar antara 0,13-92,68 %. Dinophyceae 

memiliki kepadatan relatif tertinggi di 

seluruh stasiun berkisar antara 44,90-

92,68% karena Dinophyceae (Ceratium 

dan Peridinium)  mendominasi suatu 

perairan. Organisme yang termasuk 

kedalam ordo Dinoflagellata banyak 

ditemukan di air tawar maupun air laut, dan 

merupakan sumber makanan penting bagi 

organisme kecil lainnya (Wetzel, 1983). 

Dinophyceae juga dapat membentuk sista 

(cyst) sebagai tahap istirahat, sista ini 

mengendap di dasar laut dan istirahat 

sampai kondisi lingkungan mendukung 

kembali untuk tumbuh dan suatu saat akan 

melimpah pertumbuhannya di perairan 

(Anurohim, 2008). Kepadatan relatif kelas 

Chlorophyceae berkisar antara 1,69-

51,78%, kepadatan relatif kelas 

Bacillarophyceae berkisar antara 0,64-

12,43% tergolong rendah karena 

Bacillarophyceae umum hidup di laut dan 

Cyanophyceae memiliki kepadatan relatif 

terendah yang berkisar antara 0,13-1,72%.  

Kepadatan total rata-rata 

fotoplankton pada masing-masing Stasiun 

pengamatan berkisar antara 305,88-

2272,97 ind/l. Kepadatan tertinggi 

ditemukan pada stasiun III (aliran masuk 

Batang Sumani) yaitu sebesar 2272,97 

ind/l, dan kepadatan terendah ditemukan 

pada stasiun IV (aliran masuk Batang 

Paninggahan) yaitu sebesar 305,88 ind/l 

Di sekeliling danau Singkarak ini 

dijumpai lima jenis fitoplankton yang 

memiliki kelimpahan yang tinggi. 

Kelimpahan relatif (KR) lebih dari >5 % 

Jenis yang tergolong dominan tersebut 

adalah Ceratium furca, Cosmarium 

contractum, Denticulata sp., Peridinium sp. 

dan Staurastrum playfairii 

 

Keterangan: St (stasiun) : St  I= di daerah aliran 

masuk DAS Sumpur (Muara Batang 

Sumpur), St II= di Aliran keluar DAS 

Batang Ombilin (Mulut out let 

Singkarak), St III= di aliran masuk 

DAS Batang Sumani (Muara Batang 

Sumani), St IV= aliran masuk DAS 

Paninggahan. (Muara Batang 
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Paninggahan). St V= di daerah aliran 

keluarintake PLTA Singkarak, (-) nilai 

KR % di bawah 5%. 
 

3.2 Struktur Komunitas Fitoplankton 

Komunitas biota dari suatu 

ekosistem perairan tersusun dari populasi-

populasi berbagai jenis biota perairan. 

Struktur komunitas dapat dilihat dari 

berbagai parameter diantaranya adalah 

indeks diversitas, indeks similaritas dan 

indeks dominansi. Pada penelitian ini 

struktur komunitas yang digunakan adalah 

indeks diversitas, indeks equitabilitas dan 

indeks similaritas fitoplankton. 

3.2.1 Indeks Diversitas dan Indeks 

Equitabilitas  

Nilai Indeks diversitas (H`) 

fitoplankton danau Singkarak berkisar dari 

0,507-2,004, yang tertinggi ditemukan pada 

stasiun IV (aliran masuk batang Paninggahan) 

yaitu 2,004  dengan jumlah jenis fitoplankton 

21 jenis dan yang terendah ditemukan di stasiun 

V (aliran keluat Intake PLTA) yaitu 0,507 

dengan jumlah jenis fitoplankton 18 jenis. Hasil 

analisis uji t-berpasangan taraf 5 % 

menunjukan indeks diversitas fitoplankton 

pada stasiun IV berbeda nyata dengan stasiun 

lainnya. 

 

Keterangan: St (stasiun) : St  I= di daerah aliran 

masuk DAS Sumpur (Muara Batang 

Sumpur), St II= di daerah Aliran keluar 

DAS Batang Ombilin (Mulut out let 

Singkarak), St III= di daerah aliran 

masuk DAS Batang Sumani (Muara 

Batang Sumani), St IV= di daerah aliran 

masuk DAS Paninggahan. (Muara 

Batang Paninggahan). St V= di daerah 

aliran keluar  dekat intake PLTA 

Singkarak 
 

Tingginya indeks diversitas yang 

didapatkan di stasiun IV ini dipengaruhi 

oleh penyebaran populasi fitoplankton yang 

merata dan diduga disebabkan oleh faktor 

fisika kimia yang seperti nitrat 0,74 mg/l 

dan pospat 0,042 mg/l yang lebih tinggi dari 

pada Stasiun V (aliran keluar Intake PLTA) 

yaitu 0,30 dan 0,023 Hal ini dapat di lihat 

dari indeks Equitabilitas pada stasiun IV 

yaitu 0,658 lebih tinggi dari pada stasiun 

lainnya. Menurut Weber (1973) bahwa 

apabila nilai E mendekati 1 ( > 0,5) 

dikatakan populasinya merata.  Apabila 

nilai E < 0,5 atau mendekati nol populasi 

tidak merata. Rendahnya indeks 

keanekaragaman di stasiun V selain 

disebabkan oleh jumlah jenis yang sedikit 

(18 jenis), penyebaran populasinya juga 

tidak merata (E = 0,176). 
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Keterangan: St (stasiun) : St  I= di daerah aliran 

masuk DAS Sumpur (Muara Batang 

Sumpur), St II= di daerah Aliran keluar 

DAS Batang Ombilin (Mulut out let 

Singkarak), St III= di daerah aliran masuk 

DAS Batang Sumani (Muara Batang 

Sumani), St IV= di daerah aliran masuk 

DAS Paninggahan. (Muara Batang 

Paninggahan). St V= di daerah aliran 

keluar  dekat intake PLTA Singkarak. 
 

Berdasarkan kriteria  yang 

dikemukakan oleh William dan Dories 

dalam Dahuri (1968) bahwa indeks 

keanekaragman di zona litoral tergolong 

rendah (stasiun I, III dan V) sampai sedang 

(stasiun II dan IV). bahwa pada stasiun I, III 

dan V berada pada kisaran H’<1 yang 

menyatakan bahwa keanekaragaman 

rendah, pada stasiun II dan IV berada pada 

kisaran 1<H’<3 yaitu keanekaragaman 

sedang. Jika dibandingkan dengan Danau 

Maninjau Merina (2014) yang memperoleh 

H’ berkisar 1,964-2,808, secara 

keseluruhan termasuk 1<H’<3 yaitu 

keanekaragaman sedang. 

3.2.2 Indeks Similaritas 

Indeks similaritas (IS-Sorensen) 

dari komunitas fitoplankton Danau 

Singkarak berkisar dari 25,92-61,54 %. 

Mengacu pada aturan 50% (Kendeigh, 

1980) tersebut maka komposisi komunitas 

fitoplankton yang di katakan sama adalah 

Stasiun V dengan I, II dan IV, Stasiun IV 

dengan stasiun I dan II. Sedangkan yang 

berbeda adalah antara Stasiun I dengan II 

dan III, Stasiun II dengan III dan III dengan 

IV.  

 

Keterangan: St (stasiun) : St  I= di daerah aliran 

masuk DAS Sumpur (Muara Batang 

Sumpur), St II= di daerah Aliran keluar 

DAS Batang Ombilin (Mulut out let 

Singkarak), St III= di daerah aliran 

masuk DAS Batang Sumani (Muara 

Batang Sumani), St IV= di daerah aliran 

masuk DAS Paninggahan. (Muara 

Batang Paninggahan). St V= di daerah 

aliran keluar  dekat intake PLTA 

Singkarak. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

Komunitas fitoplankton di sekitar aliran 

sungai utama di zona litoral Danau 

Singkarak di temukan sebanyak 56 jenis 

dengan komposisi Bacillariophyceae 23 

jenis, Chlorophyceae 22 jenis, 

Cyanophyceae 6 jenis dan Dinophyceae 5 

jenis. Kepadatan total tertinggi di temukan 

pada stasiun III yaitu 2272,97 ind/l dengan 

jumlah 24 jenis, sedangkan yang sedikit 

pada stasiun V yaitu 305,88 ind./l dengan 

jumlah 18 jenis. Jumlah individu terbanyak 
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ditemukan pada kelas Dinophyceae dan 

paling sedikit kelas Chrysophyceae. Jenis 

fitoplankton yang dominan yaitu Ceratium 

furca, Cosmarium contractum, Denticula 

sp., Peridinium sp., dan Stauratrum 

playfairii. Nilai Indeks diversitas berkisar 

dari 0,507-2,004 yang tertinggi ditemukan 

pada Stasiun IV dan terendah pada Stasiun  

V. Indeks equitabilias berkisar dari 0,176-

0,658, dan indeks similaritas fitoplankton 

berkisar dari 25,92%-61,54%.  

Saran yang dapat diberikan 

berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, Danau Singkarak saat ini dalam 

keadaan kurang stabil, disarankan untuk 

para peneliti berikutnya agar dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut guna 

sebagai monitoring keberadaan komunitas 

fitoplankton nantinya. 
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